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Radar Bali

kelar-kelar.

masalah pungutan kepa-
. da siswa di SMA Negeri 1

(Sman‘%t]1 Denp: sar yang

gila-gilaan. Bagi

baru dipeloroti

sebagai dana komi
bah pquutan d

pendldikan (SPP) ebesar Rp
500 ribu per siswa per bulan.
Pungutan ini dianggap mem-
beratkan orangtu iR

Edisi @ pobhas, 27 | Juli

"Pihdk sekolah mestinya
lebih i
sumber-sumber pend
tandas Wayan Jondra salah
satu orang tua siswa kemarin.
Dise

ungut sumbangan
dengan alasan untuk
jang seluruh kegia-
olah. Padahal, sela-
ma ini jsekolah negeri relah
mendapat kucuran dana dari

pemerihtah melalui APBD,

P Tugas (Plt) Kepala
Dinas Rendidikan dan Olah
Raga (Disdikpora ) Kota en-
pasar an Ngurah Jimmy
Sidhart ngaku belum men-
getahul ecara rinci terkait ma-
salah terjadi di Smansa.
Pihakn erencanamemang

20(&

23

Hal :

gil Kepala Smansa. “Saya akari
ketemu besok dengan Kepala
Smansa (hari ini, Red) untuk

membicarakan hal tersebut,”
ujar Jimr y.
ngaku, sebelumnya
ora telah mewanti- .
enyampaikan kepada

pihak sekolah agar pengelo-
laan dana-dana yang disepa-
kati diluar APBD terlebih da-
hulu dikoprdinasikan dengan

Disdikpora. “Kalau ada kese-
'pakatanp tmsumbangan
komite, sebaiknya terlebih

dahulu bisa dikoordinasikan
dengaz D sdﬂc;)koraﬂ?uamya ;
Begitupun terkait denganaca-
rayang digelar oleh pihak seko-
lah agar tidak terlalu‘jor-joran
membuat acara. “Saya bukan
melarang, akan tetapi evennya
harus menyesuaikan dengan
kemampuan'sekolah, atau

| und{ rnereka harus diawasi,”

(Tm/ybr)




